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ABSTRAK
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Tumbuhan Aren (Arenga pinatta Merr)pada Kelompok Tani Hutan
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ABSTRACT

Sry Nur Suhaeda Mahmud, 105951102817, The Value Of The Economic
Benefits Of Palm Plants (Arenga pinnata Merr) in the Forest Farmer Group (KTH)
at KPH Ajatappareng Unit 11, Barru Regency, guided by MRs. Irma Sribianti and
Muthmainnah.

This research intends to fi atifiéation of the benefits of palm
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Aren (Arenga pinnata) merupakan jenis palem — paleman yang hampir

semua bagiannya dapat di manfaatkan mulajdlari akar, batang, daun dan buah
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masyarakat di daerah tersebut. Menurut fungsi dan administrasi per kecamatan di

Kabupaten Barru Tahun 2019 luas wilayah kelola UPT KPH Ajatappareng adalah
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£9.848 ha (Dinas Kchutanan Barru. 2019). Di wilayah KPH Ajatappareng
Kabupaten Barru ada 10 HKm dan 2 HD, yaitu Kelompok Tani Hutan (KTH)
Sipakainge, KTH Sero, KTH Sarewe, KTH Mareppang, KTH Samudae, KTH Bukit

Cinennung, KTH Padaidi, KTH Lagareno, KIH La Golla, KTH Coppo Cenrana,

Hutan Desa (LPHD)

Di wilayah H
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manfaatkan menjadi sumber penghasilan.




Pohon aren memiliki banyak manfaat scbagai sumber pendapatan dalam
meningkatkan kesejahtersan masyarakat sekitar hutan oleh sebab itu dilakukan
penclitian tentang Nilai Manfaat Aren pada wilayah kerja UPT KPH Ajatappareng
Kabupaten Barru Provinsi Sulawes: Selatan




2. Sehngnibihnnuﬁmmuihagimmkﬂ.hmmﬁ.terhitbimfutﬂﬂﬁ
Ekonomi Aren di wilayah kerja UPT KPH Ajatappareng Kabupaten

Barru, Sulawesi Selatan.




L TINJAUN PUSTAKA

2.1 Aren

2.1.1 Pengertian Aren

Aren ( Arenga pinnata) me lah satu jenis palem — paleman

N

mencapai 1.5 meter, helai daun panjangnya dapat mencapai 1,45 meter, lebar 7
¢m dan bagian bawah daun ada lilin. Pada umumnya masyarakat sudah scjak



lama mengenal pohon aren schagai pohon yang dapat menghasilkan bahan —
bahan untuk industri kerjaninan. Hampir sebagian dari tanaman aren dapat

dimanfaatkan dan bernilai ekonomi. Bagian fisik aren yang dapat dimanfaatkan

N
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2.3  Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian pada kerangka teoritis, melalui penelitian ini akan

diungkapkan kondisi masyarakat di wilayah kega UPT KPH Ajatappareng
6




Kabupaten Barru Sulawesi Selatan. Salah satu kebijakan prioritas Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam rangka pemberdayaan ckonomi

masarakat didalam Kawasan hutan untuk memanfaatkan hutan melalui skema

Perhutanan Sosial (PS), antara lain dalam béntuk Izin Usaha Pemanfaatan Hutan

[ Sumber Manfaat Aren ]
Gambar |. Kerangka Pikir Penelitian




11l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja UPT KPH Ajatappareng

Kabupaten Barru selama 3 2021 nnmmi
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3.3 Metode Pengambilan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah semua masyarakat yang termasuk dalam kelompok

tani hutan (KTH) diwilayah keqa UPE KPH Ajatappareng.

tumbuhan aren.




Pada tahapan selanjutnya dilakukan perhitungan pendapatan Kelompok Tani
Hutan (KTH) dan Hutan Desa (HD) dengan menggunakan rumus

(Sockartawi, 1995):

1 rb"f‘ TH ~‘5x°‘

”
<

] =
%, ) Y N
ELITTTTTI NN %’
L f XD r\\

SV = o

:/}//ﬁ TITAAN

!li "




IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Keadaan Fisik Lokasi

4.1.1. Luas Dan Letak

Sumber Data - Hasil Overlay Peta Administrasi Kabupaten Barru dan
Peta SK.665/ MENLHK/SETJEN/PLA.OV 112017
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Luas wilayah yang dikelola UPT KPHL Unit Il Ajatappareng terluas
berada di Kecamatan Pujananting yakni seluas 34,32%. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor SK.665/MENLHK/SETJEN/PLA.0/11/2017 tanggal 17 November

wilayah kerja.

12




4.1.3 Klimatologi
Kondisi iklim Kabupaten Barru sebagian besar bertipe C. Untuk di

sebagian Kecamatan Tanete Riaja dan Kecamatan Pujananting termasuk tipe

iklim B. Tipe iklim C pada wilayah UPE KPH Unit Il Ajatappareng berkisar

Pola penggunaan lahan pada wilayah UPT KPH Ajatappareng
adalah 69.848 Ha, terdin dari 51.969 Ha berada di Hutan Lindung (HL),
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17.879 Ha berada di Hutan Produksi Terbatas ( HPT ). Batas wilayah kerja
UPT KPH Ajatappareng meliputi Tabel 4.

Tabel 4. Batas Wilayah Kelola UPT KPH Ajatappareng
No | Batas | Wilayah UPT KPH Keterangan
. |Utara | UPT KPH Bila ota Parepare dan Kabupaten

2. | Timur e Bone dan Kabupaten

an | UpiiiT
Sela //

Rusa (Cervus timarensis), Babi rusa (Sus celebensis), Kerah Hitam Sulawesi

(Macaca heckil), Anoa (Bubalus sp) dan Rangkong (Rhyticeroscassidix).
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4.3 Keadaan Sosial Ekonomi

pemnafaatan lahan berpindah — pindah, oleh karena itu banyak terdapat




pembukaan lahan baru di dalam maupun di luar kawasan hutan, hasil dari
pertanian diantaranya : padi, pisang. cokelat dan kelapa.

4.3.3 Pendidikan
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adapun fasilitas kesehatan milik pemerintah dan swata yang ada di Wilayah

Kerja UPT KPH Unit 11 Ajatappareng.
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4.3.5 Sosial Budaya
Hasil pengumpulan data dan informasi primer dan sekunder di dusun/

desa/ kelurahan yang berada di sekitar wilayah UPT KPH Unit Il Ajatappareng,
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

100
21-30 % y
31-40 2 po:
KTH La Gareno 41 -50 60
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Persentase
Kelompok Tani Kelom pok Responden )
Hutan (KTH) Umur (Orang)




Kelompok Tani Kelom pok Persentase
Hutan (KTH) Umur Rﬁ:ﬁn (%)
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responden Anggota LPHD Harapan umur 41 — 50 tahun ada 3 orang atau 60% dan
umur 51 — 60 tahun ada 40 orang, Anggota KTH Sipakainge umur 41 — 50 tahun
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ada 3 orang atau 60%, umur 31 — 40 tahun ada 2 orang atau 20% dan umur 21 - 30
ada 2 orang atau 20%.
Anggota KTH Paddaidi umur 51 - 30 tahun ada 3 orang atau 60 %, umur

31 - 40 tahun ada | orang atau 20%, umur 2} - 30 tahun ada 1 orang atau 20%

Anggota KTH yang termuda terdap; idi, Anggota KTH Coppo

Cenrana umur 41 - 50 tahug

atau 20%, umur 61 -

=
‘\ b

5 - —
= g 5
U;r'ln Bl

RN

% ",
!’|//4'4‘/&/ﬁ ACETTITAN \‘j

5

Wi\

y !'lr

pada jenis pekerjaan yang dilakukan karena kekuatan fisik sescorang dalam

melakukan aktivitas sangat erat kaitannya dengan umur karena bila umur seseorang
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telah melewati masa produktif, maka semakin menurun kekuatan fisiknya sehingga
produktivitasnya pun menurun.

Hal ini sangat mempengaruhi manfaat ekonomi tumbuhan aren karena

semakin produktif usianya maka semakin efékuif produksi yang bisa dihasilkan,




Kelompok Tingkat Jumlah Responden Persentase

Tidak Tamat SD




Kelompok
Tani Hutan
(KTH)

Tingkat Jumlah Responden Persentase ‘
Pendidikan (Orang) (%)

Tidak Tamat SD

Total

KTH
Mareppang
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Anggota KTH La Gareno yang mengenyam Pendidikan SD 3 orang, SMP | orang

dan S| ADA | orang . Anggota KTH Sero yang mengenyam Pendidikan SMP 3
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orang, SMA | orang dan SD | orang, Anggota KTH Paddaidi yang mengenyam
Pendidikan SD 2 orang, SMP | orang. SMA | orang dan S| 1 Orang, Anggota KTH

Sukkuru Mappoji yang mengenyam Pendidikan SD 2 orang, SMP 1 orang dan SMA

Hal ini dikarenakan pada saat itu hanya Sekolah Dasar (SD) yang ada,

Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga ada, Sckolah Menengah Atas (SMA) ada
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akan tetapi letaknya ada yang berada di dalam desa dan ada yang berada di desa
lain, sedangkan Starata | (S1) yang jaraknya jauh dari pemukiman responden yang
letaknya berada jauh dari Kabupaten BarruPendidikan sangat erat kaitanyya

dengan pendapatan, Orang yang memiliki sihgkat Pendidikan lebih tinggi akan

e s

/ l/”
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Persentase
(%) |

Jumlah Responden
(Orang)

.m.!_
-
i |
z = m

KTH Paddaidi

Anggota LPHD Harapan yang memiliki tanggungan 7- 9 orang sebanyak 4

orang dan | — 3 orang sebanyak | orang. Anggota La Gareno yang memiliki

tanggungan 7 — 9 orang sebanyak 4 orang dan 4 — 6 orang scbhanyak | orang,
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Anggota Coppo Cenrana yang memiliki tanggungan 7 - 9 orang sebanyak 3 orang
dan 4 - 6 orang sebanyak 2 orang, Anggota KTH Mareppang yang memiliki
tanggungan sebanyak 7 — 9 orang sebanyak 3 orang dan 4 - 6 orang scbanyak 2

orang, Anggota KTH Sukkuru Mappoji yangfuemiliki tanggungan sebanyak 7-9

Sipakainge yang mcmilik

4 — 6 orang seban J

menanggung diri sendiri. Semakin banyak jumlah anggota keluarga maka tentunya

memerlukan biaya yang banyak pula untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini

28




sesuai dengan Penclitian Menurut (Lestari, 2016 dalam Nurlaila hanum, 2018) yaitu
jumlah tanggungan anggota keluarga semakin banyak maka jumlah kebutuhan

Semakin banyaknya jumlah tanggudgan keluarga maka semakin banyak

it e e
- <y : 4 2,
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diolah menjadi bentuk gula yang keras dan padat serta manis, yang biasa disebut

dengan istilah gula aren dan nira juga dapat diolah menjadi bentuk gula yang halus
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dan kecil serta manis, Inilah yang sering kali kita kenal sebagai gula semut atau
palm sugar. (Anwar, 2018). Gula aren dan gula semut atau palm sugar, biasanya

sering dimanfaatkan sebagai bahan campuran dalam pembuatan masakan, minuman
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dilihat pada Tabel 10,




Kelompok Tani Hutan | Produksi Jumlah Persentase

(KTH) Gula Aren Responden (%)
Kemarau (Orang)
(Kg/4 Bulan)
501 — 600 3 100
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Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa gula aren yang didapatkan oleh
responden pada musim kemarau di wilayah UPT KPH Aajatappareng Kabupaten

Barru yang paling banyak adalah anggota KTH Sukkuru Mappoji dengan produksi

\J/ ’/

\\w\'h.,,,,
Sy
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Kelompok Tani  Produksi Gula Jumlah Persentase
Hutan (KTH) Aren Responden (%)
Hujan (Orang)
(Kg/S Bulan)
Total 5 100
100 - 200 1 333
KTH Coppo Cenrana, 201 — 300 66,7
301 — 400 A

AN
TR
lli *\

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa masyarakat yang memiliki produksi

gula dilihat pada Tabel 11 jumlah gula semut yang di hasilkan lebih banyak

dibandingkan dengan responden lainnya sehingga produksi yang dihasilkan berada
34




pada tingkat tinggi. Dari kedua Tabel 10 Aren pada Musim Kemarau dan Tabel 11
Aren pada Musim Hujan memperoleh hasil Gula aren lebih banyak diproduksi

Musim kemarau dari pada hujan disebabkan karena factor cuaca, hal im sesuai

dengan penelitian menurut Rompas, (20164, yaitu cuaca sangat berpengaruh

Barru hanya ada 4 yang mengelola gula semut karena menurut anggota kelompok

tingkat kegagalan dalam pembuatan gula semut yang sangat tinggi karena waktu

35




pengerjaannya yang memerlukan tenaga yang lebih banyak karena harus diaduk
‘dengan waktu yang sesingkat mungkin sebelum tekstur gula semut berubah menjadi

lebih keras dan susah untuk dibentuk menjadi tekstur yang halus agar menjadi gula

semut yang diinginkan serta ada beberapa anggata KTH kebanyakan bingung dalam

nasil
- Krbupaten

N

121 - 130

131 - 140 : E
Total 100 100
Sumber : Data Primer setelal diolah, 2022




Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa gula semut yang didapatkan oleh

responden pada musim kemarau di wilayah kerja UPT KPH Ajatappareng

Kabupaten Barru yang paling banyak adalah Anggota KTH Sukkuru Mappoji yaitu

Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa gula semut vang di dapatkan oleh

responden pada musim hujan di UPT KPH Ajatappareng Kabupaten Barru yang

37




paling tinggi ada di Anggota LPHD Harapan dengan 109- 129 kg/5 bulan dengan
persentase 100 %, Anggota KTH yang paling rendah ada 3 yaitu di Anggota KTH
Sukkuru Mappoji 46 — 66 kg/5 bulan dengan jumlah responden sebanyak | Orang

dengan persentase 50% dan 67 — 87 kg/5 buldx dengan jumlah responden 67 - 87

b e [

g

kemudian pada akhirnya akan menjadi minuman tradisional. Pada Anggota HKm

dan LPHD di wilayah kerja UPT KPH Ajamtappareng masyarmkat juga biasa

i8




menyuguhkan nira yang baru di panen atau nira yang dihangatkan ke para tamu
yang biasa mengunjungi Anggota KTH. Untuk lebih jelasnya produksi air nira

dapat dilibat pada Lampiran 11, schingga kualifikasi Air nira dapat dilihat pada

Tabel 14,

Tabel 14 . Jumlah Pmduks: {hter} ra Pad \ Kemarau dan Responden di

Kelompok Tani
Hutan (KTH)

Total ' i 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
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Berdasarkan pada Tabel 14 diketahui bahwa jumlah produksi air nira yang
di ambil oleh responden di UPT KPH Ajatappareng Kabupaten Barru musim
kemarau rata —rata 9 — 16 Liter dengan persentase 100 %, yaitu pada anggota KTH

La Gareno, KTH Sukkuru Mappoji, KTH Mareppang, KTH Sero, Anggota KTH

ptase 50% dan 17 — 24 Liter

%y

e

?,'//,IlJnu\\\‘\\Q
e

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022




Berdasarkan pada Tabel 15 diketahui bahwa jumlah produksi air nira yang
di ambil oleh responden di UPT KPH Ajatappareng Kabupaten Barru pada musim

hujan yang terbanyak KTH Sarewe dan LPHD Libureng produksi Air Nira 5 - 6

k\\“ iy,
\‘ \
\ ST N,

Kelomppok Tani
Hutan (KTH) Sapu Lidi Responden (%e)
(Orang)
KTH Sipakainge 2-3 1 100
4-5 - -

41




Kelomppok Tani Produksi Jumlah Persentase
Hutan (KTH) Sapu Lidi Responden (%a)
(Orang)

Total 1 100

LPHD Harapan 2-3 - -
4-5 1 100

Total 100

KTH La Gareno 2-3 100
4-5 -

Total

KTH Bukit
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Kabupaten Barru tersebut. Hasil manfaat dari tumbuhan Aren berupa gula aren,

gula semut, nira dan sapu lidi dengan nilai jual yang relatif menguntungkan.

Aren yang dipanen umumnya berumur lebih dan 11-15 tahun. Pemanenan
42



aren menggunakan alat yang discbut jerigen dan pipa penampungan nira dan
pengambilan aren dilakukan Ix schari dengan waktu pengambilan pagi dan sore.
Setelah itu aren diolah menjadi gula aren dan gula semut.

Berdasarkan hasil wawancara dengandtesponden untuk membuat satu kilo

43
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KTH Mareppang
KTH Sarewe

KTH Sero
LPHD Libureng
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20378.714
18.173.571
12.585.286
11.176.286
14.484.429
12.879.799
17.918.000
9.073.500

.

83.984.227

15.332.019




Pada Lampiran 4 Data Penerimaan Gula Aren pada saat Musim Kemarau

dan Lampiran 5 Data Penerimaan Gula Aren pada saat Musim Hujan, schingga

dapat dilihat pada Tabel 17 dapat diketahui bahwa jumlah pendapatan Kelompok
pareng Kabupaten Barru, berbeda

pancnya lebih sedikit di bandingkan dengan dengan yang lain, ini faktor sedikitnya

pohon yang di sadap sehingga jumlah liter air nira yang didapatkan kurang.

45



5.4 Nilai Manfaat Ekonomi Produk Gula Semut

Gula Semut adalah gula aren versi bubuk dan senng pula disebut orang

sebagai gula kristal. Bahan dasar untuk membuat gula semut adalah nira dari pohon
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Pada Tabel 18 dapat diketahui bahwa jumlah pendapatan Kelompok Tani
Hutan (KTH) gula semut di UPT KPH Ajatappareng Kabupaten Barru, berbeda

beda dapat dilihat pada Lampiran 7 dan Lampiran 8. Dimana pendapatan kelompok

tani tertinggi KTH Sukkuru Mappoji yaitd 8ckitar Rp 17.254.287/tabun dan
pendaptan kelompok tani A»

Adapun milai rata rata pen

yang terbanyak yaitu Rp. 17.254.287 dan biaya /‘tahun hanya Rp. 1.554.000 karena

perbedaan jumlah kebutuhan alat dan bahan pada proses pengolahan gula semut



dengan KTH lainnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 9.
5.5 Nilai Manfaat Ekonomi Produk Nira

Dalam kehidupan masyarakat dipedesaan khususnya di wilayah kena UPT

49



No | Nama KTH

KTH Sukkuru

Tabel 19, Pendapatan Bersih Nira per tghw,




Tabel 19 menunjukkan bahwa jumlah Nira yang biasa diperoleh rata-rata
8.799 liter /tahun dengan harga jual sebesar Rp.5.000 Pada musim kemarau

sedangkan musim hujan Rp. 7.000 /liter schingga diperoleh penerimaan bersih
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Berdasarkan hasil wawancara dengan responden untuk jumlah Nira yang

biasa diperoleh rata-rata 1,088 liter /tahun dengan harga jual sebesar Rp.45.000/kg
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Pada musim kemarau dan musim hujan. Produksi Gula Semut rata — rata Nira yang
dibutuhkan dibutuhkan 5 — 7 liter air nira untuk mendapatkan | kg gula semut pada
KTH yang berada di wilayah kerja UPT KPH Ajatappareng Kabupaten Barru.

Tabel 21. Jumlah Produksi Sapu Lidi (Ikat) didiPT KPH Ajatappareng Kabupaten
Barru

Aren adalah tanaman yang sangat bemilai ckonomi tinggi, hal ini

disebabkan karena tanaman Aren dapat diolah berbagai macam produk yang
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bermanfaat antara lain dapat dilihat pada Lampiran 3 banyak dijual berbagai
macam produk dari aren, salah satunya sapu lidi. Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden untuk membuat | sapu lidi dibutuhkan | pelepah daun aren yang
bisa menghasilkan sapu lidi dengan harga R 5.0000 dan Rp. 10.000 per ikat.
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5.7 Nilai Manfaat Ekonomi Total Tambuhan Aren

Nilai ekonomi total merupakan jumlahan dari seluruh nilai manfaat
ckonomi yang dihasilkan dari produksi tanaman aren. Nilai manfaat ekonomi

tanaman aren diperoleh dari nilai p bersih produksi Gula aren,
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keberhasilan gula semut sangat minim schingga kelompok tani hutan (KTH)

kebanyakan hanya mengelola gula aren, selain itu gulaaren juga merupakan bahan
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baku dalam olahan berbagai makanan yang digemari oleh masyarakat berbeda
Dengan pendapatan dari hasil produksi sapu lidi di mana produksi sapu lidi
hanya dijadikan scbagai pekerjaan sampingan di KTH pada wilayah kerja UPT

KPH Ajatappareng Kabupaten Barru. Selaify itu harga sapu lidi yang rendah

membuat masyarakat tidak terlalu teg A
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VL. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Barru Sulawesi Selatan.
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Lampiran |. Dokumentasi Penelitian

Proses Pengambilan Air Nira




Proses Pengambilan Air Nira

Proses Pemasakan Air Nira
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Air Nira

Wawancara dengan responden
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Wawancara Dengan Responden




Wawancara dengan responden

Wawancara derpan responden
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Lampiran 2 : Identitas Petani Tumbuhan Aren Di UPT KPH Ajatappareng

Kabupaten Barru

Nama

Kelompok Jenis Jumlah
No Tani Nama Usia Kelamin Pendidikan | Anggota

g D 00 =) On (L e L b e




Nama
Kelompok Sesike Jumlah
No Tani Nama Usia Pendidikan
H Kelamin
utan
(KTH) :
36 Irwan 4 L Tidak tamat SD

s
P £ O - O[O 00 W 0O B gi

-----




Gula




No Nama Pembuat Produksi | Nira Gula Gula Sapu
Gula Nira (Tuak) | Merah | Semut Lidi
A37 | Sudirman. B - - . W e
A38 | Jailam - - ; v
A39 | Pant Miski v v .
A40 | M.Jaint Anf . v
A4l | Puniman - .
A42 | Sukadi
A43 | Jahn

M. Ali Jafar




ten Barru

Hasil Jumlah

/Kg/ 4 bulan

3.200.000
1.648.000
4,000,000
4.224.000
2.624.000
3.760.000
3.648.000
4.800.000
3.680.000
2.752.000
3.0440.000
4.224.000
1.072.000
3.520.000
3.744.000
4000000
5.088.000
4.400.000
4 896,000
4.240.000
3.600.000
2.960.000




Hasil Jumlah
Pendapatan
/Kg/ 4 bulan

2.304.000
1.645.000
4.160.000
4.000.000
3.760.000
3.760.000
3.280.000
3.648.000
2.960.000
3.168.000
4.480.000
4.512.000
4.080.000
4.512.000
3.520.000
4.608.000
3.920.000
4.320.000
3.168.000
4000000
4.224.000

No Nama
Responden

23 | Musakkar

24 | Kamaruddin

25 | Bahar

26 | Canning

27 | Sodding

28 | Tamrin. §

29 | Irwan

10 | Sudirman.B

31 | Parit Miski

32 | Puniman

13 | Jahn

34 | M.AlL Jafar

35 | Imanuddin

36 | Rusbandi

37 | Tashm

38 | Ambo Nai

39 | Tohari

40 | Jumaing

41 | Asmadi

42 | Jahir

43 | Andong

Total

Rata - Rata

163.152.000

3.794.233




No Nama
Responden
| Abd.Karim
2 | Kasnadi
3 | Kasina
4 Sudirman
5 Lahaiji
6 | Jama'a
7 | Ismail
8 | Taham
9 | Jasmin Baco
10 | Abdullah
11 | Jamaluddin
12 | Jufri 16
13 | Baco Palha 18
14 | Samsul Rijal 16
15 | Paharuddin 20
16 | Rahmat Azis 24
17 | Lakalu 28
18 | Pile 20
19 | Herman 3
20 | Merang 30
21 | Maji 19
22 | Kamale 19

1.285.714

T14.286
57.143
L) .- . ._ hw
121,429
42,857
192.857

57.143
B.571

b4, 286
314,286
371,429
542 857
028.571
285.714
2.857

3] _.§
1.714.286
1.992.857
1,928,571
1.628.571
1.628.571




Nama
Responden

Musak kar
Kamaruddin
Bahar
Canning
Sodding
Tamnn. §
Irwan
Sudirman. B
Pant Miski
Puniman
Jahri

M.Ali Jafar
Imanuddin
Rusbandi
Taslim
Ambo Nai
Tohar
Jumaing
Asmadi
Jahir
Andong

1.285.714
1.928.571
1.371.429

68.121.429

1.584.219




Lampiran 6. Biaya Pengeluaran Gula Aren

No Nama Alat dan Masa Jumlah Harga | Pengeluaran |
Responden Bahan Pakai E?R‘:? Rp/Tahun
1 | AbdKarim | Wajan 1 Tahun 2 buah 300.000 600.000
Sutil | Tahun 2 buah 15.000 30.000
Bimoli 1 Tahu | Liter 14.000 14.000
Kemiri 1T 1 Kg 24.000 24.000
Parang 150.000 | 300.000
Tali 3.500 21.000
Jeri 000 80.000
1.069.000
2 Kasriadi 500.000
b 4 000
<
9
4
\J 4
2
5 b
\¢ 0
b 000
6 J .000
4.000
00.000
Tali un eler 3.500 1.000
Jerigen 5 liter | | Tahun 4 buah 20.000 80.000
Total 665.000
7 [smail Wajan I Tahun 2 buah 300.000 | 600.000
Sutil | Tahun 2 buah 20.000 40.000
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No |  Nama Alat dan Masa Jumlah Harga | Pengeluaran
Responden Bahan Pakai 5:;;! Rp/Tahun
Bimeh | Tahun | Liter 14.000 14.000
Parang | Tahun 2 buah 250.000 500.000
Tali 1 Tahun 12 Meter | 3,500 42.000
Jerigen S liter | 1 Tah Sbuah 20000 | 160.000
Total _ 1.356.000
8 | Taham Wajan 200.000 400.000
Sutil 20,000 40,000
Bi 000 15.000
' 300.000
21.000
0.000
9
4
©
\ g
]
® 9
11
b
\4
N 000
000
163.000
12 | Jufn u . 40.000
Bimoli | Tahun | Liter | 14,000 14.000
Parang 1 Tahun 2 buah 150.000 300.000
Tali 1 Tahun 10 Meter 4.500 45.000
Jerigen 5 liter | 1 Tahun 10 buah 20,000 200,000




No Nama Alat dan Masa Jumlah  Harga | Pengeluaran
Responden Bahan Pakai S;l:; Rp/Tahun
Total o 599.000
13 | Baco Palha | Wajan | Tahun 2 buah 200.000 400.000
Sutil | Tahun 2 buah 20.000 40,000
Bimoli ] I Liter 14.000 14.000

: hi k Joon y
Jerigen 5 liter | | Tahun 4 buah 20.000 80.000
Total 983.000
18 Pile Wajan |1 Tahun 2 buah 350.000 TO0.000
Sutil I Tahun 3buah  20.000 60.000




No Nama Alat dan Masa Jumlah | Harga | Pengeluaran
Responden Bahan Pakai SI{EI Rp/Tahun
Bimali 1 Tahun | Liter 14.000 14.000
Kemiri I Tahun | 1Kg 25000 | 25000
Pamng I Tahun | 2buah | 50000 | 100.000
Tali 1 Tah 10 Meter 3.500 315.000
Jerigen S liter | 1 buah 20000 | 80.000
Total 1.014.000
19 Herman Wajan 000 600,000
Suti 30.000
14.000
N\ / 25,000
000
<
o)
)
21 . 0
"
0
®
. 000
9.000
22 000
Sutil ahun 20000 | 40,000
Bimoli I Tahun 1 Liter 14.000 14.000
Parang | Tahun 2 buah 150.000 300.000




No Nama Alat dan Masa Jumiash  Harga | Pengeluaran
Responden Bahan Pakai s-{:;. Rp/Tahun
Tali I Tahun | 10 Meter | 3.500 35.000
Jerigen 5 liter | 1 Tahun 6 buah 20.000 120.000

P LA
RISEEENG

¢ =~

s \\\‘\‘ "I,////

Bimoli | Tahun I Liter 15.000 15.000

Parang I Tahun 2 buah 100,000 200.000
Tali | Tahun 6 Meter 3.500 21,000
Jerigen Sliter | | Tahun |  4bush | 20000]  80.000




Tali il _ il
Jerigen § liter | | Ta’hua 4 buah 20,000 80.000
Total 887.000
33 | Jahri Wajan | Tahun | 3 buah | 200.000 600.000
Sutil | Tahun 2 buah 20.000 40.000




Nama Alat dan Masa Jumlah Harga | Pengeluaran
Responden Bithan Pakai Slmt;I Rp/Tahun
Kemiri 1 Tahun I Kg | 30.000 30.000
Parang 1 Tahun 2buah | 100.000 200.000
Tali 10 Meter 3,500 35.000
Jerigen 5 liter

Jerigen 5 liter | | Tahun | 8 buah 20000 | 160.000

Total | 1.256.000
38 | AmboNai | Wajan I Tahun |  2buah  250.000 | 500.000

Sutil | Tahun |  3bush | 20000 [ 60.000




No Nama Alat dan Masa Jumlah Harga | Pengeluaran
Responden Bahan Pakai Slﬂl Rp/Tahun

Jerigen 5§ liter | | Tahun







4

L L =]
- 7

EE— : :

nueg

pas wnd urvwpuag g L weandwey



UUUUU

inus vnd ovswpausg mrg ‘g vendwe

|

\\\\“"h////
\\‘ & ,/ ’
e o""——_




Lampiran 9. Biaya Pengeluaran Produksi Nira

Harga
Nama Alat dan Masa Pengeluaran
No | Responden| Bahas | Paket | Jumist 5;:‘;" Rp/Tahun
| | Asikin | Parang | Tahun | 2buah | 150.000 300.000

Jﬂ"igtﬂ 5 liter s{H1i1s .

Total Rp 650.000
9 | Yusup Tali | Tahun | 25 Meter | 4000 100,000

Jerigen 5 liter | 1 Tahun | 10buah | 25.000 250.000
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Parang | Tahun 2 buah | 100,000 200,000
Total Rp 550.000
10 | Rahmadi Parang | Tahun 2 buah 150.000 300.000
Tali 1 Tahun | & Meter 3.500 21.000
Jerigen 5 liter | | Tahun 4 buah 20,000 80.000




oN
due]

RIN URRLILIAUR BlB(] "] ued

.\

// s wo \\-;*q

///'um‘\\\

dy
dy

0o1c  dy
osry 4y
09sT dy

086’1
00LT

000
000
000
000
000




BJIN UBBWILIDUR] wIE(] | | uendure]

//// LD \\\:x

///'un\‘\\\

255535573 i

E
cEslTubuel EE
EEESSEZES O3
g88838s888 &




‘munuw.— E _g
>PZFZW s
TLEEE N
Eg:ig._gg EEE
- 5 -

) 5

q

5

E




Lampiran 13. Biaya Pengeluaran Sapu Lidi |
No Nama Alat Masa Jumlah | Jumlah Harga | Pengeluaran
Responden | dan Pakai (Tahun)  Satwan | Hp/Tahun

1 Pile Pisau | | Tahun | 3 Buah 3 35.000 105.000
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Tabel 14. Pendapatan Bersih Produksi G

Penerimaan/4 Bln

No | Inisial
Kemarau

| Al
2 Al
3| A4
4 AS
5 Ab
6 AT
7| A8
B A9
9 AlD
10| All T
11| Al2 Rp .
12| Al3 Rp 4224
13| Al4 Rp 3.
14| Al8 Rp 3.
15| Al9 Rp 3.774.0
16| A20 Rp 4.000.
17| A2l Rp 5.088.
18| A23 Rp 4.400.000
19 A24 Rp 4.896.000
20| A25 Rp 4.240.000
21 | A26 Rp  2.600.000
22| A27 Rp 2.960.000
23| A28 Rp 2.304.000

0 3
c‘ g
- 2

//

Ihilf)
Z5Y

\\\“" h

\

~aFur J \
e \\ T
\ PR LALL]
\ o
. K
D
¥ 5' L rd
—_— Ll N
-

3.883.571
Rp  4.159.571
Rp  3.479.571
Rp  2.868.286




Penerimaan/4 Bln

No | Imisial
Kemarau
24| A29 Rp 3.648.
25| A30 Rp 4.160.
26 | A32 Rp 4.
27| A33 Rp 3
28| A¥M Rp
29| A36 Rp
30| A37 R
3l | A39
32| A4l
33| A43
34 A4 R
35| A4d6 Rp
36| A49 Rp
371 AS0 Rp 3
38 | ASI Rp 4.
39| ASs2 Rp 3.920.
40 | AS3 Rp 4.320.
41 | A55 Rp 3.168.000
42 | AS7 Rp 4.000.000
43| AS9 Rp 4.224.000
Total

Rata Rata

Rp

A29
714
857
143
286
286

1.714
429
286

571

.571
857
143
929
5714
6.214
5
387.929
183.984.428

Rp| 4.278.708
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